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Abstrak. Komunikasi begitu erat kaitannya dengan aspek pendidikan, dimana pendidikan merupakan suatu proses 

pemberdayaan potensi yang ada pada manusia sebagai individu dan masyarakat yang fungsinya selain untuk 

memberdayakan potensi manusia juga untuk mengembangkan dan mengontrol potensi tersebut agar bermanfaat 

bagi peningkatan kualitas manusia itu sendiri. Dalam aspek pendidikan tentunya tidak lepas dari peran pendidik, 

ataupun pengajar jika dalam lingkungan sekolah biasanya disebut dengan guru. Seorang guru hendaknya 

melakukan sosialisasi dalam pelaksanaan pendidikan. Sosialisasi juga berlaku dalam kegiatan pembelajaran, 

termasuk untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hubungan timbal balik antara guru dan siswa akan 

menentukan hasil akhir dari meningkatnya motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi antar pribadi guru dan siswa dalam memotivasi belajar siswa SMP Negri 3 Jakarta dilaksanakan 

secara langsung (tatap muka) ataupun tidak langsung (melalui media). Media yang digunakan adalah media sosisal 

WhatsApp. Melalui komunikasi antar pribadi guru berusaha mengarahkan siswa agar memiliki minat belajar yang 

tinggi. Pesan yang disampaikan secara persuasive, pesan yang disampaikan oleh guru diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang hendak dicapai oleh siswa. 

 

Kata kunci :Komunikasi Antar Pribadi, Guru dan Murid, Motivasi Belajar 

 

Abstract. Communicatin is so closely related to aspects of education , where education is a process of 

empowerment of the potential that exists in humans as individuals and communities function but to empower the 

human potential as well as to develop and control this potential for the benefit of improving the quality of the man 

himself. In the aspect of education, of course, it cannot be separated from the role of educators, or teachers if in a 

school environment they are usually called teachers. A teacher should conduct socialization in the implementation 

of education. Socialization also applies in learning activities, including to increase student motivation. The 

reciprocal relationship between teachers and students will determine the final result of increasing student 

motivation . The purpose of this study was to determine the interpersonal communication of teachers in 

motivating students to study at SMP Negeri 3 Jakarta .The method used is descriptive qualitative method , 

where the research subject consists of one key informant and three informants . Data collection techniques were 

carried out through observation, interviews, and literature study. The results of this study Interpersonal 

communication of teachers in motivating students to learn SMP Negeri 3 Jakarta through direct communication 

(face to face) or indirectly (through the media) by directing students to a high interest in learning is one of the 

applications of teaching methods between teachers and students. The message conveyed is persuasive in 

interpersonal communication will facilitate interaction with the communicant in the process of understanding. The 

message conveyed by the teacher is in the direction of the goals to be achieved by students. 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan unsur penting dalam 

pendidikan dan pengajaran, karena dengan 

kemahiran komunikasi guru, para siswa dapat 

menangkap dengan baik apa yang diajarkan 

guru padanya. Dengan ketrampilan 

komuchernikasi interpersonal guru akan 

mudah untuk menemukan sisi pribadi siswa. 

Sehingga menemukan langkah terbaik untuk 

menghadapi masalah atau keluhan yang 

dirasakan oleh siswanya. Selain itu, guru juga 

dapat mengontrol dan mendukung siswanya 

agar dapat berprestasi lebih baik formal 

maupun nonformal, dalam bidang pelajaran 

ataupun ekstrakulikuler. Dengan komunikasi 

interpersonal membuat guru mengetahui 

kelebihan dan bakat yang dimiliki oleh siswa 

dan mengarahkan untuk terus berprestasi. 

Guru dan siswa merupakan dua komponen 

yang dapat dianalogikan seperti teori simbiosis 

mutualisme yaitu peran yang saling 

mengutungkan satu dengan yang lain. Jika 

salah satu komponen saja yang aktif tentunya
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tidak akan menghasilkan dampak yang 

maksimal. Sebagai timbal balik kemampuan 

komunikasi yang baik dari guru, siswa sebagai 

peserta didik hendaknya juga memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang baik kepada 

guru. Interaksi komunikatif seperti inilah yang 

akan mendatangkan kenyamanan siswa dalam 

belajar dan guru dalam mengajar sehingga 

mendatangkan dampak positif salah satunya 

menambah kemauan siswa untuk aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Guru yang baik selain menguasai 

pokok bahasan pembelajaran, tetapi juga dapat 

mengkomunikasikan pengetahuan dan 

memotivasi siswanya dalam menuntut ilmu. 

Dengan komunikasi interpersonal pula 

akan membantu guru untuk tercapainya 

prestasi belajar siswa. Seorang guru yang ingin 

mentransfer pengetahuan dan membimbing 

sikap peserta didik, tidak sekedar ditentukan 

oleh ilmu pengetahuan yang dia miliki, 

melainkan ditentukan pula oleh bagaimana 

cara dia berkomunikasi. Komunikasi 

interpersonal yang baik dapat berujung kepada 

terciptanya kerjasama sinergis. Artinya bahwa 

komuniasi interpersonal dapat mengantarkan 

terbentuknya kerjasama dan pada giliran 

berikutnya dapat berfungsi untuk memelihara 

kualitas kerjasama tersebut. Tentu saja unuk 

dapat merancang dan melaksan akan 

komunikasi interpersonal menuntut adanya 

kecakapan atau ketrampilan berkomuniasi. 

Dengan syarat kecakapan tersebut, para guru 

harus dapat menguasainya dengan baik untuk 

penguasaan komunikasi interpersonal yang 

baik, sehingga dapat digunakan untuk 

memenuhi tujuan dan peran guru sebagai 

pendidik. Berdasarkan data tersebut maka 

penulis tertarik untuk meneliti Komunikasi 

Antar Pribadi Guru Dalam Memotivasi Belajar 

Siswa SMPNegeri 3 Jakarta. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas menarik untuk dilakukan penelitian 

masalah tentang “Bagaimana Komunikasi 

Antar Pribadi Guru Dalam Memotivasi 

Belajar Siswa SMPNegeri 3 Jakarta”. 

 

Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi Interpersonal (interpersonal 

communication) juga bisa dikatakan sebagai 

komunikasi antara orang – orang secara tatap 

muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 

verbal maupun non verbal.4 Komunikasi 

interpersonal merupakan proses pengiriman dan 

penerimaan pesan – pesan antara dua orang atau 

diantara sekelompok kecil orang- orang dengan 

beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. 

Komunikasi interpersonal atau komunikasi 

antarpribadi adalah proses pertukaran informasi serta 

pemindahan pengertian antara 2 orang atau lebih di 

dalam suatu kelompok manusia kecil dengan 

berbagai efek dan umpan balik (AW Widjaja, 2012). 

Komunikasi Interpersonal juga berperan untuk 

saling mengubah dan mengembangkan. Dan 

perubahan tersebut melalui interaksi dalam 

komunikasi, pihak-pihak yang terlibat untuk 

memberi inspirasi, semangat, dan dorongan agar 

dapat merubah pemikiran, perasaan, dan sikap sesuai 

dengan topik yang dikaji bersama. Agar komunikasi 

interpersonal yang dilakukan menghasilkan 

hubungan interpersonal yang efektif dan kerjasama 

bisa ditingkatkan maka kita perlu bersikap terbuka, 

sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka yang 

mendorong timbulnya sikap yang paling memahami, 

menghargai, dan saling mengembangkan kualitas. 

Komunikasi interpersonal dibandingkan 

dengan komunikasi lainnya, dinilai paling ampuh 

dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, 

opini dan perilaku komunikan. Alasannya karena 

komunikasi ini berlangsung tatap muka, oleh karena 

dengan komunikasi itu terjadilah kontak pribadi 

(personal contact), Ketika menyampaikan pesan 

umpan balik berlangsung seketika (immediate 

feedback) mengetahui pada saat itu tanggapan 

komunikan terhadap pesan yang diontarkan pada 

ekspresi wajah dan gaya bicara. Secara sederhana 

dapat dikemukakan suatu asumsi bahwa proses 

komunikasi interpersonal akan terjadi apabila ada 

pengirim menyampaikan informasi berupa lambang 

verbal maupun non verbal kepada penerima dengan 

dengan menggunakan medium suara manusia, 

maupun dengan medium tulisan. Berdasarkan 

asumsi ini maka dapat dikatakan bahwa Dalam 

proses komunikasi interpersonal terdapat komponen- 

komponen komunikasi secara intergratif saling 

berperan sesuai dengan karakteristik komponen itu 

sendiri. 

a. Sumber/Komunikator 

Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan 

untuk berkomunikasi, yakni keinginan untuk 

membagi keadaan internal sendiri, baik yang 

bersifat emosional maupun informasional 

dengan orang lain. Kebutuhan ini dapat berupa 

keinginan untuk mempengaruhi sikap dan 

tingkah laku orang lain. Dalam konteks 
komuniaksi interpersonal komunikator adalah 

individu yang menciptakan, memformulasikan, 

dan menyampaikan pesan. 
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b. Encoding 

Encoding adalah suatu aktifitas internal pada 

komunikator dalam menciptakan pesan 

melalui pemilihan simbol-simbol verbal 

maupun noon verbal, yang disusun 

berdasarkan aturan-aturan tata Bahasa, serta 

disesuaikan dengan karakteristik komunikan. 

Encoding merupakan tindakan 

memformulasikan isi pikiran kedalam simbol-

simbol, kata-kata, dan sebagainya sehingga 

komunikator merasa yakin dengan pesan yang 

disusun dan cara penyampaiannya. 

c. Pesan 

Pesan merupakan hasil encoding. Pesan adalah 

seperangkat simbol-simbol baik verbal 

maupun non verbal, atau gabungan keduanya, 

yanh mewakili keadaan khusus komunikator 

untuk disampaikan kepada pihak lain. Dalam 

aktivitas komuniaksi,m pesan merupakan 

unsur yang sangat pentin. Pesan itulah yang 

disampaikan oleh komunikator untuk diterima 

dan diinterpretasi oleh komunikan. 

Komunikasi akan efektif apabila komunikan 

menginterpretasi makna pesan sesuai yang 

diinginkan oleh komunikator. 

d. Saluran 

Saluran merupakan fisik penyampaian pesan 

dari sumber ke penerima atau yang 

menghubungkan orang ke orang lain secara 

umum. Dalam konteks komunikasi 

interpersonal, penggunaan saluran atau media 

hanya semata-mata karena situasi dan kondisi 

yang tidak memungkinkan dilakukan 

komunikasi secara tatap muka. Prinsipnya 

sepanjang masih dimungkinkan untuk 

dilaksanakan komunikasi secara tatap muka, 

maka komunikasi intrpersonal secara tatap 

muka akan lebih efektif. 

e. Decoding 

Decoding merupakan kegiatan internal dalam 

diri penerima. Melalui indera, penerima 

mendapatkan macam-macam data dalam 

bentuk “mentah”, berupa kata-kata dan simbol-

simbol yang harus diubah kedalam 

pengalaman-pengalaman yang mengandung 

makna. Secara bertahap dimulai dari proses 

sensasi, yaitu proses dimana indera menangkap 

stimuli. Proses sensasi dilanjutkan dengan 

persepsi, yaitu proses memberi makna atau 

decoding. 

f. Respon 

Yakni apa yang telah diputuskan oleh 
penerima untuk dijadikan sebagai sebuah 

tanggapan terhadap pesan. Respon dapat 

bersifat positif, netral, maupun negatif respon 

positif apabila sesuai yang dikehendaki 

komunikator. Netral berarti respon itu tidak 

menerima ataupun menolak keinginan 

komunikator. Dikatakan negatif apabila 

tanggapan yang diberikan bertentangan dengan 

yang diinginkan oleh komunikator. Pada 

hakikatnya respon merupakan informasi bagi 

sumber sehingga ia dapat menilai efektivitas 

komunikasi untuk selanjutnya menyesuaikan 

diri dengan situasi yang ada. 

g. Gangguan (noise) 

Gangguan atau noise dapat terjadi di dalam 

komponen-komponen manapun dari system 

komunikasi. Noise merupakan apa saja yang 

mengganggu atau membuat kacau 

penyampaian dan penerimaan pesan, termasuk 

yang bersifat fisik dan phsikis. 

h. Konteks Komunikasi 

Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks 

tertentu, terdapat tiga dimensi yaitu ruang, 

waktu, dan nilai. Konteks ruang menunjuk 

pada lingkungan konkrit dan nyata tempat 

terjadinya komunikasi. Konteks waktu 

menunjuk pada waktu kapan komunikasi 

tersebut dilaksanakan (pagi, siang atau sore). 

Konteks nilai meliputi nilai sosial dan budaya 

yang mempengaruhi suasana komunikasi 

(etika, tata karma dan sebagainya) (Suranto 

Aw, 2011). 

Tujuan komunikasi interpersonal itu 

bermacam-macam, beberapa diantaranya 

dipaparkan oleh Sunarto Aw (2011) antara lain : 

a. Mengungkapkan Perhatian Kepada Orang Lain 

Salah satu tujuan komunikasi dengan cara 

menyapa, tersenyum, melambaikan tangan, 

membungkukkan badan, menanyakan kabar 

rekan komunikasi, dan sebagainya. Pada 

prinsipnya komunikasi interpersonal banyak 

dimaksudkan untuk menunjukkan adanya 

perhatian kepada orang lain, dan untuk 

menghindari kesan dari orang lain sebagai 
pribadi tertutup, dingin dan acuh. Apabila 

diamati lagi, orang yang berkomunikasi 

dengan tujuan sekedar mengunkapkan 

perhatian kepada orang lain, bahkan 

terkesannya “hanya basa-basi”. 

b. Menemukan Diri Sendiri 

Seseorang melakukan komunikasi 

interpersonal karena ingin mengetahui dan 

mengenali karakteristik diri pribadi 

berdasarkan informasi dari orang lain. 
Pribahasa mengatakan “Gajah dipelupuk mata 

tidak tampak”, artinya seseorang tidak mudah 

melihat kesalahan dan kekurangan pada diri 
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sendiri, namun mudah menemukan pada 

orang lain. Bila seseorang terlibat 

komunikasi interpersonal dengan orang 

lain, maka terjadi proses belajar tentang diri 

maupun orang lain. Komunikasi interpersonal 

memberikan kesempatan kepada kedua belah 

pihak untuk berbicara tentang apa yang 

disukai dan apa yang dibenci. 

c. Menemukan Dunia Luar 

Dengan komuikasi interpersonal diperoleh 

kesempatan untuk mendapatkan berbagai 

informasi dari orang lain, termasuk informasi 

penting dan actual. Misalnya komunikasi 

interpersonal dengan seorang dokter 

mengantarkan seseorang untuk mendapatkan 

informasi tentang penyakit dan 

penanganananya. Sehingga dengan komunikasi 

interpersonal diperoleh informasi. Informasi 

tersebut dapat dikenali dan ditemukan keadaan 

dunia luar yang sebelumnya belum diketahui. 

d. Membangun dan Memelihara Hubungan yang 

Harmonis 

Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan 

setiap orang yang paling besar adalah 

membentuk dan memelihara hubungan baik 

dengan orang lain. Manusia tidak dapat hidup 

sendiri, perlu bekerja sama dengan orang lain. 

Semakin banyak teman yang dapat diajak 

bekerjasama, maka semakin lancar 

pelaksanaan kegiatan dalam hidup sehari-hari. 

Sebaliknya apabila ada seorang saja sebagai 

musuh, kemungkinan akan menjadi kendala. 

Oleh karena itu setiap orang telah 

menggunakan banyak waktu untuk komunikasi 

interpersonal yang diabdikan untuk 

membangun dan memelihara hubungan sosial 

dengan orang lain. 

e. Mempengaruhi Sikap dan Tingkah Laku 

Komunikasi interpersonal adalah proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang 

kepada orang lain untuk memberitahu atau 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

(dengan menggunakan media) dalam prinsip 

komunikasi, setiap pihak komunikan 

menerima pesan atau informasi, berarti 

komunikan mendapat pengaruh dari proses 

komunikasi. Sebab komunikasi pada dasarnya 

adalah sebuah fenomena atau sebuah 

pengalaman. Setiap pengalaman akan 

memberi makna tertentu terhadap 

kemungkinan terjadi perubahan sikap. 

f. Mencari Kesenangan atau sekedar 

Menghabiskan Waktu 

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi 

interpersonal hanya sekedar mencari 

kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan 

teman mengenai acara perayaan ulang tahun, 

berdiskusi mengenai olahraga, bertukar cerita-

cerita lucu merupakan pembicaraan untuk 

mengisi dan menghabiskan waktu. Disamping 

itu juga dapat mendatangkan kesenangan. 

g. Menghilangkan Kerugian Akibat Salah 

Komunikasi 

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan 

kerugian akibat salah komunikasi (mis 

Communication) dan salah interpretasi yang 

terjadi antara sumber dan penerima pesan. 

h. Memberi Bantuan (konseling) 

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan 

terapi menggunakan komunikasi interpersonal 

dalam kegiatan profesi mereka untuk 

mengarahkan kliennya. Dalam kehidupan 

sehari-hari, dikalangan masyarakat dengan 

mudah diperoleh contoh yang menunjukkan 

fakta bahwa komunikasi interpersonal dapat 

dipakai sebagai pemberian bantuan bagi orang 

lain yang memerlukan (Supratiknya, 2010). 

Komunikasi disebut efektif apabila 

penerima menginterpretasikan pesan yang 

diterimanya sebagaimana dimaksudkan oleh 

pengirim. Kenyataannya sering kita gagal saling 

memahami. Sumber utama kesalahpahaman 

dalam komunikasi adalah cara penerima 

menangkap makna suatu pesan berbeda dari 

yang dimaksud oleh pengirim, karena pengirim 

gagal mengkomunikasikan maksudnya dengan 

tepat. Keefektifan kita dalam hubungan 

antarpribadi ditentukan oleh kemampuan kita 

untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang 

kita inginkan, atau mempengaruhi orang lain 

sesuai kehendak kita (Supratiknya, 2010). 

Fungsi komunikasi antar pribadi atau 

komunikasi interpersonal adalah berusaha 

meningkatkan hubungan insani, menghindari 

dan mengatasi konflik-konflik pribadi, 

mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta 

berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan 

orang lain. Komunikasi interpersonal, dapat 

meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara 

pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup 

bermasyarakat seseorang bisa memperoleh 

kemudahan dalam hidupnya karena memiliki 

pasangan hidup. Melalui komunikasi 

interpersonal juga dapat berusaha membina 

hubungan baik, sehingga menghindari dan 

mengatasi terjadinya konflik-konflik yang 

terjadi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut 

Sukmadinata mendefinisikan penelitian 

deskriptif yang dikutip oleh Fitrah dan Luthfiyah 

dalam buku Metodologi penelitian: penelitian 

kualitatif, tindakan kelas & studi kasus, 

mengatakan bahwa : “Penelitian deskriptif 

adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 

untuk menggambarkan fenomena- fenomena 

yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat 

yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan 

manipulasi atau pengubahan pada variabel-

variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi bisa 

individual atau menggunakan kata-kata (Muh. 

Fitrah dan Luthfiyah, 2017).” 

Sedangkan kualitatif sendiri Menurut 

Perreault dan McCarthy seperti yang dikutip 

oleh Rachmat Kriyantono dalam buku Teknik 

Praktis Riset Komunikasi mengatakan bahwa : 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

berusaha menggali informasi secara mendalam, 

serta terbuka terhadap segala tanggapan dan 

bukan hanya jawaban ya atau tidak. Penelitian 

ini mencoba untuk meminta orang-orang untuk 

mengungkapkan berbagai pikiran mereka 

tentang suatu topik tanpa memberi mereka 

banyak arahan atau pedoman bagaimana harus 

berkata apa (Rachmat Kriyantono, 2014). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru dan Motivasi Belajar 

Peran guru disekolah sangat besar tidak 

hanya mengajarkan anak muridnya untuk 

mengerti mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah namun mereka juga menjadi orang tua 

kedua bagi anak muridnya di sekolah. para 
murid dituntut untuk belajar dengan giat 

selama disekolah tentu saja itu merupakan hal 

yang mudah, namun disitulah peran guru untuk 

memberikan motivasi kepada anak muridnya 

agar giat belajar selama disekolah. Berikut ini 

beberapa peran guru dalam memotivasi murid- 

muridnya: 

a. Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi 

tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para 

peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena 

itu, guru harus memiliki standar kualitas 

pribadi tertentu, yang mencakup tanggung 

jawah, wibawa, mandiri, dan disiplin. Berkaitan 

dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, 

serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, 

serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai 

dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga 

harus bertanggung jawab terhadap segala 

tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Berkenaan 

dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan 

dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, 

moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, 

serta memiliki kelebihan dalam pemahaman 

ilmu. pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai 

dengan bidang yang dikembangkan. 

b. Guru Sebagai Pengajar 

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru 

telah melaksanakan pembelajaran, dan memang 

hal tersebut merupakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang pertama dan utama. Guru 

membantu peserta didik yang sedang berkembang 

untuk mempelajari sesuatu yang belum 

diketahuinya, membentuk kompetensi, dan 

memahami materi standar yang dipelajari. 

Pertentangan tentang mengajar berdasar pada 

suatu unsur kebenaran yang berangkat dari 

pendapat kuno yang menekankan bahwa 

mengajar berarti memberitahu atau 

menyampaikan materi pembelajaran. Dalam hal 

ini, konsep lama yang cenderung membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi monoton wajar 

jika mendapat tantangan, tetapi tidak dapat 

didiskreditkan untuk semua pembelajaran. 

c. Guru Sebagai Penasehat 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta 

didik, bahkan bagi orang tua, meskipun mereka 

tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat 

dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap 

untuk menasehati orang. Banyak guru cenderung 

menganggap bahwa konseling terlalu banyak 

membicarakan klien, seakanakan berusaha 

mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya 

mereka tidak senang melaksanakan fungsi ini. 

Padahal menjadi guru pada tingkatmanapun 

berarti menjadi penasehat dan menjadi orang 

kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun 

meletakannya pada posisi tersebut. Peserta didik 

senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk 

membuat keputusan, dan dalam prosesnya akan 

lari kepada gurunya. Peserta didik akan 

menemukan sendiri dan secara mengherankan, 

bahkan mungkin menyalahkan apa yang 

ditemukannya, serta akan mengadu kepada guru 

sebagai orang kepercayaannya. Makin efektif 

guru menangani setiap permasalahan, makin 

banyak kemungkinan peserta didik berpaling 

kepadanya untuk mendapatkan nasihat dan 
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kepercayaan diri. 

d. Guru Sebagai Pembimbing 

 Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing 

perjalanan (Guide), yang berdasarkan 

pengetahuan dan pengalamannya bcrtanggung 

jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal 

ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut 

fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, 

kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam 

dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus 

merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan 

waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus 

ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, 

serta menilai kelancarannya sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Semua 
itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik 

dengan peserta didik, tetapi guru memberikan 

pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. 

Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai 

hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan 

yang direncanakan dan dilaksanakannya. 

e. Guru Sebagai Pendorong Kretivitas 

 Kreativitas merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk 

mendemonstrasikan dan menunjukkan proses 

kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan 

sesuatu yang bersifat universal dan merupakan 

ciri aspek dunia kehidupan di sekitar kita. 

Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan 

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak 

ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau 

adanya kecenderungan untuk menciptakan 

sesuatu. Sebagai orang yang kreatif, guru 

menyadari bahwa kreativitas merupakan yang 

universal dan oleh karenanya semua kegiatannya 

ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh 

kesadaran itu. la sendiri adalah seorang 

kreator dan motivator, yang berada di pusat 

proses pendidikan. 

f. Guru Sebagai Motivator 

 Peranan guru sebagai motivator ini penting 

artinya dalam rangka meningkatkan kegairahan 

dan pemgembangan kegiatan belajar siswa. 

Guru harus dapat merangsang dan memberikan 

dorongan serta reinforcement untuk 

meninamisasikan potensi siswa, menumbuhkan 

swadaya dan daya cipta, sehingga akan terjadi 

dinamika didalam proses belajar mengajar 

(Sudirman, 2016). 

  

 Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti motivasi, kematangan, 
hubungan peserta didik dengan guru, 

kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa 

aman, dan keterampilan guru dalam 

berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas 

dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta 

didik dapat belajar dengan baik. Sehubungan 

dengan itu, sebagai orang yang bertugas 

menjelaskan sesuatu, guru harus berusaha 

membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta 

didik, dan berusaha lebih terampil dalam 

memecahkan masalah. Dalam belajar juga 

diperlukan motivasi, hasil belajar akan menjadi 

optimal jika terdapat motivasi. Makin tepat 

motivasi yang diberikan, akan makin berhasil 

pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa 

menentukan intensitas usaha belajar bagi para 

siswa. Motivasi adalah sesuatu yang 

menghidupkan, mengarahkan dan 

mempertahankan perilaku; motivasi membuat 

siswa bergerak, menempatkan mereka dalam 

suatu arah tertentu dan menjaga mereka agar 

terus bergerak (Jean Ellis Ormrod, 2014). 

Motivasi dapat juga dikatakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi- 

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 

maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi 

itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar. Dari 

kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai (Muhibbin Syah, 2010). Motivasi 

belajar adalah merupakan faktir psikis yang 

bersifat non intelektual. Peranannya yang sangat 

khas adalah dalam penumbuhan gairah, merasa 

senang dan semangat untuk melakukan kegiatan 

belajar. 

Terdapat tiga fungsi motivasi dalam 

belajar adalah sebagai berikut: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi 

sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energy. Motivasi dalam hal 

ini merupakan motor penggerak dari 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

Motivasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke 

arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya. Adanya motivasi yang baik 
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dalam belajar akan menunjukkan hasil 

yang baik. dengan kata lain adanya 

usaha yang tekun dan dan didasari 

dengan adanya motivasi. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni 

menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Seorang siswa akan melakukan 

kegiatan belajar mengkesampingkan 

kegiatannya yang tidak bermanfaat dan 

tidak serasi dengan tujuannya 

(Sudirman, 2016). 

 

Faktor Yang Memengaruhi Belajar 

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar 

perlu diciptakan adanya system lingkungan 

(kondisi) belajar yang lebih kondusif. System 

lingkungan belajar ini sendiri terdiri atau 

dipengaruhi oleh berbagai komponen masing- 

masing akan saling memengaruhi. komponen- 

komponen system lingkungan itu saling 

memengaruhi secara bervariasi sehingga setiap 

peristiwa belajar memiliki profil yang unik dan 

kompleks. Tujuan belajar adalah (Sudirman, 

2016) : 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. 

Pemilikan pengetauan dan kemampuan 

berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. 

Dengan kata lain tidak dapat 

mengembangkan kemampuan bepikir tanpa 

bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan 

berpikir akan memperkaya pengetahuan. 

Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan l 

lebih besar perkembangannya didalam 

kegiatan belajar. 

b. Penanaman konsep dan keterampilan 

Penanaman konsep juga memerlukan suatu 

keterampilan baik bersifat jasmani maupun 

rohani. Keterampilan jasmaniah adalah 

keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, 

diamati, sehingga akan menitikberatkan pada 

keterampilan gerak/penampilan dari anggota 

tubuh seseorang yang sedang belajar. 

Sedangkan keterampilan rohani adalah 

persoalan- persoalan penghayatan, dan 

keterampilan berpikir serta kreativitas utuk 

menyelesaikan dan merumuskan suatu 

masalah atau konsep. 

c. Pembentukan sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku 

dan pribadi anak didik, guru harus lebih bijak 

dan hati-hati dalam pendekatnnya. Untuk ini 

dibutuhkan kecapakan dalam mengarahkan 

motivasi dan berpikir dengn tidak lupa 

menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai 

contoh atau model. 

Dalam kegiatan dan tujuan belajar 

dipengaruhi oleh beberapa Faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri anak didik tersebut yang terdiri dari 

(Muhibbin Syah, 2010) : 

1. Faktor Fisiologis 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan 

otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-

organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 

memegaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam megikuti pelajaran kondisi organ tubuh 

yang lemah disertai sakit kepala misalnya 

dapat menurunkan kualitas ranah cipta 

(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya 

pun kurang atau tidak berbekas. 

2. Faktor Psikologis 

Banyak faktor termasuk psikologis yang 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas 

perolehan belajar siswa. Namun diantara 

faktor faktor rohaniah siswa yang pada 

umumnya dipandang lebih esensial itu adalah 

: 

a. Intelegensi siswa 

Intelegensi merupakan kemampuan 

psikologis untuk mereaksi rangsangan 

atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dengan cara yang tepat. 

(Reber 1988). Tingkat intelegensi siswa 

sangat menentukan keberhasilan belajar 

siswa. 

b. Sikap siswa 

Sikap adalah gejala internal yang 

berdimensi afektif berupa kecenderungan 

untuk mereaksi atau merespons dengan 

cara yang realif tetap terhadap objek lain, 
barang dan sebagainya baik secara positif 

maupun negatif. Sikap siswa yang positif 

terutama terhadap guru dan mata pelajaran 

yang diberikan guru merupakan pertanda 

awal yang baik bagi proses belajar siswa . 

sebaliknya jika siswa bersikap negatif 

terhadap guru dan mata pelajaran yang 

diberikan guru dapat menimbulkan 

kesulitan belajar bagi siswa. 

c. Bakat Siswa 

Bakat merupakan kemampuan 

potensialyang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan yang akan datang 
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(Chaplin 1972). Bakat adalah 

kemampuan individu untuk melakukan 

tugas tertentu tanpa banyak bergantung 

pada upaya pendidikan dan pelatihan. 

Bakat akan dapat memengaruhi tinggi 

rendahnya prestasi belajar bidang-bidang 

studi tertentu. 

d. Minat Siswa 

Minat berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat 

memengaruhi kualitas pencapaian hasil 

belajar siswa dalam bidang- bidang studi 

tertentu. Guru berusaha membangkitkan 

minat siswa untuk menguasai pengetahuan 

yang terkandung dalam bidang studinya 

dengan cara lebih kurang membangun 

sikap positif. 

e. Motivasi Siswa 

Motivasi ialah keadaan internal organisme 

baik manusia ataupun hewan 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 

Motivasi berarti pemasok daya untuk 

bertingkah laku secara terarah (Gleitman, 

1986; Reber, 1998). Motivasi dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik ialah hal atau keadaan 

yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 

yang dapat mendorongnya melakukan 

tindakan belajar. sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 

datang dari luar individu siswa yang juga 

mendorongnya untuk melakukan kegiatan 

belajar. 

 

b. Faktor Eksternal 

Dalam hal ini faktor eksternal (Muhibbin 

Syah, 2010) :  

1. Lingkungan sosial 

Lingkungan sekolah seperti para guru, para 

tenaga kerja kependidikan dan teman-teman 
sekelas dapat memengaruhi semangat 

belajar seorang siswa. Para guru yang selalu 

menunjukkan sikap dan perilaku simpatik 

dan memperlihatkan suri teladan yang baik 

dan rajin khususnya dalam hal belajar. 

Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat 

dan tetangga juga teman-teman sepermainan 

di sekitar perkampungan siswa juga 

berpengaruh terhadap semangat belajar 

siswa. Lingkungan keluarga juga banyak 
memengaruhi kegiatan belajar ialah 

orangtua dan keluarga itu sendiri. Sifat 

orangtua, praktik pegelolaan keluarga dapat 

memberi dapat baik maupun buruk terhadap 

belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. 

2. Faktor Lingkungan Nonsosial 

Faktor lingkungan nonsosial ialah gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 

keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar 

siswa, keadaa cuaca dan waktu belajar 

yang digunakan siswa. Faktor ini turut 

menentukan tingkat keberhasilan belajar 

siswa. 

3. Faktor Sumber Belajar 

Sumber belajar yang dimaksut ini adalah 

alat bantu atau sarana untuk meunjang 

perkembangan siswa tersebut. Sehingga 

nantinya akan dapat cepat dipahami dan 

dimengerti oleh setiap siswa. Segala cara 

atau strategi yang digunakan siswa dalam 

menunjang efektivitas dan efisiensi proses 

belajar materi tertentu. Strategi dalam hal 

ini berarti seperangkat langkah operasional 

yang direkayasa sedemikian rupa untuk 

memecahkan masalah atau mencapai tujuan 

belajar tertentu. 

 

Komunikasi Interpersonal Guru dengan 

Siswa 

Guru merupakan seorang pendidik, 

pembimbing, pengajar, pendorong 

kreativitas dan penasehat atau konseling 

bagi peserta didik. Peran tersebut tentunya 

tidak lepas dari peran komunikasi 

interpersonal Guru. Guru sebagai penasehat 

atau konseling bagi peserta didik, bahkan 

bagi orang tua, meskipun mereka tidak 

memiliki latihan khusus sebagai penasehat 

dan dalam beberapa hal tidak dapat 

berharap untuk menasehati orang tetapi 

Peserta didik senantiasa berhadapan dengan 

kebutuhan untuk embuat keputusan, dan 

dalam prosesnya akan lari kepada gurunya 

(Jurnal Falasifa, 2010). Komunikasi 

interpersonal yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah cara guru SMP Negeri 

3 Jakarta yang berperan sebagai pendidik, 

motivator, dan pembimbing dimana tugas 

utamanya adalah meningkatkan minat 

belajar siswa dengan memberi stimulus 

melalui berbagai cara termasuk salah 

satunya yaitu komunikasi antarpribadi 

dengan siswa yang pesannya memberikan 

motivasi pada siswa agar dapat 

meningkatkan minat belajarnya. 

Berkomunikasi dengan siswa agar dapat 

meningkatkan minat belajar dengan 
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melakukan konseling, Ketika melakukan 

konseling pada siswa secara otomatis guru 

telah melakukan Komunikasi interpersonal 

yang penyampaian dan penerimaan pesan 

antara pengirim pesan (Guru) dengan 

penerima pesan (Siswa) baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Komunikasi dikatakan terjadi secara 

langsung apabila pihak-pihak yang terlibat 

komunikasi dapat saling berbagi informasi 

tanpa melalui media (Suranto Aw, 2010). 

 

Faktor Penghambat dan Pendukung 

Komunikasi Interpersonal 

 Dalam interaksi Komunikasi Interpersonal 

Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa tentunya 

terdapat penghambat dan pendukung dalam 

komunikasi. Hambatan yang terdapat dalam 

Komunikasi Interpersonal Guru dalam 

Memotivasi Belajar Siswa yaitu Hambatan 

Fisik, gangguan ini biasanya berasal dari luar 

dan mengganggu transmisi fisik pesan, seperti 

kegaduhan, interupsi, jarak dan sebagainya. 

Hambatan Psikolgis, gangguan ini timbul karna 

adanya perbedaan gagasan dan penilaian 

subyektif diantara orang yang terlibat diantara 

orang yang terlibat dalam komunikasi seperti 

emosi, perbedaan nilai – nilai, sikap dan 

sebagainya. 

 

Teori Competence Communication 

 Teori ini pertama kali dikemukakan oleh 

Brian H. Spitzberg dan William R. Cupach 

pada 1984. Kompetensi komunikasi adalah 

suatu kemampuan untuk memilih perilaku 

komunikasi yang cocok dan efektif bagi situasi 

tertentu. Sedangkan, kompetensi komunikasi 

interpersonal memungkinkan dan membolehkan 

seseorang mencapai tujuan – tujuan 

komunikasinya tanpa menyebabkan orang lain 

kehilangan “muka”. Model yang sering 

digunakan untuk menjelaskan kompetensi ini 
adalah model komponen yang meliputi tiga 

komponen, yaitu : 

1. Pengetahuan (knowledge) 

2. Keahlian (Skill) 

3. Motivasi (Motivation) 

Secara sederhana, pengetahuan diartikan 

sebagai pemilihan perilaku apa yang 

digunakan untuk situasi tertentu. Keahlian 

maksudnya adalah kemampuan 

mengaplikasikan perilaku tadi pada situasi 
yang sama. Sedangkan motivasi maksudnya 

adalah memiliki hasrat untuk berkomunikasi 

dengan membawa sifat-sifat seorang yang ahli 

pada bidangnya (Pawit M. Yusuf, 2010). Model 

komponen dalam teori kompetensi komunikasi 

ini mensyaratkan bahwa komunikator harus: 

a. Memahami kemampuan komunikasi praktis 

yang sesuai dengan situasi. 

b. Memiliki kemampuan untuk mengungkapkan 

komunikasi secara aplikatif. 

 

SIMPULAN 

Dari pengamatan dan data-data yang 

diperoleh dalam pembahasan yang ada dalam 

bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Komunikasi interpersonal guru dalam 

memotivasi belajar siswa SMP Negri 3 

Jakarta melalui komunikasi secara langsung 

(tatap muka) ataupun tidak langsung (melalui 

media) dengan mengarahkan siswa kepada 

minat belajar yang tinggi merupakan salah 

satu penerapan cara didik antara guru kepada 

siswa. Pesan yang disampaikan bersifat 

persuasif dalam komunikasi interpersonal 

akan memudahkan interaksi terhadap 

komunikan dalam proses pemahaman. Pesan 

yang disampaikan oleh guru yakni ke arah 

tujuan yang hendak dicapai oleh siswa. 

Sesuai dengan pendapat dari Agus Mulyono, 

yakni komunikasi yang berbentuk tatap 

muka, interaksi orang ke orang, dua arah, 

verbal dan nonverbal, serta saling berbagi 

informasi dan perasaan antara individu 

dengan individu atau antar individu dalam 

kelompok kecil seperti yang terdapat pada 

Model komponen dalam teori kompetensi 

komunikasi yang yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang bersifat 

persuasive diperlukan pengetahuan 

(Knowledge) diartikan sebagai pemilihan 

perilaku apa yang digunakan untuk situasi 

tertentu pemilihan komunikasi interpersonal 

yang digunakan untuk penyampain pesan 

2. Berkeinginan untuk berkomunikasi dengan 

efektif sesuai karakter. 

yang mempengaruh sikap dan tingkah laku 

maupun untuk penyelesaian kesulitan 

siswa. Selain itu komunikasi interpersonal 

yang digunakan guru dalam bentuk 

konseling Sikap komunikasi yang ramah 

dan berifat konseling maupun terbuka pada 

siswa menjadikan kemudahan guru dalam 

menyampaikan pesan dengan maksud dan 

tujuan yang baik sehingga siswa lebih dapat 
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dengan mudah menerima pesan dan 

tertarik dengan kenyamanan dan 

keramahan komunikasi saat 

berkomunikasi dalam proses komunikasi 

interpersonal. serta melibatkan orangtua 

untuk menemukan penyelesaian masalah 

yang dihadapi oleh siswa Seperti yang 

terdapat pada teori kompetensi komunikasi 

pengetahuan (knowledge) diartikan 

sebagai pemilihan perilaku apa yang 

digunakan untuk situasi tertentu dengan 

memahami kemampuan komunikasi 

praktis yang sesuai dengan situasi akan 

memudahkan guru untuk menyampaikan 

pesannya baik secara verbal maupun non 

verbal. Keahlian (skill) maksudnya adalah 

kemampuan mengaplikasikan perilaku tadi 

pada situasi yang sama dengan 

komunikator memiliki kemampuan untuk 

mengungkapkan komunikasi secara 

aplikatif. setelah pemilihan komunikasi 

yang bersifat konseling guru mampu 

melakukan komunikasi yang baik dengan 

siswa sehingga menimbulkan feedback 

yang baik pula. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam 

komunikasi interpersonal dalam 

Memotivasi Belajar Siswa. Penghambat 

Komunikasi yakni guru merasa kesulitan 

ketika melaku berkomunikasi ketika tidak 

ada sinergi dalam pribadi siswa sehingga 

menyebabkan komunikasi tidak berjalan 

dengan efektif selain itu faktor noise 

ketika berkomunikasi dengan siswa dalam 

kelas dan suasana kelas gaduh 

menyebabkan guru harus mengulang 

kembali pesannya sehingga menyebabkan 

komunikasi tidak berjalan dengan baik. 

sedangkan faktor pendukungnya 

komunikasi interpersonal Guru dalam 

Memotivasi Belajar Siswa yakni, Interaksi 

yang efektif dalam penyelesaian masalah 
salah satunya digunakannya komunikasi 

interpersonal, sehingga dapat membantu 

mengetahui masalah dan memberi solusi. 

Juga membantu kesulitan yang dihadapi 

siswa yang berpengaruh pada motivasi 

belajarnya. Komunikasi guru akan cukup 

terdukung ketika mendapatkan respon baik 

dan juga tanggapan yang baik dari siswa. 
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